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Akibat Lemahnya
Pengawasan Sirtu
PT DS LNG

BANGGALI - Kurangnya
pengawasan penyuplaian ma-
terial pasir dan batu kepada PT
Donggi Senoro (DS) LNG,
membuat Pemerintah Kabu-
paten Banggai merugi miliaran
rupiah. Kerugian yang
dimaksud adalah retribusi
'bahan galian golongan C
sebesar Rp 7500 perkubik ma-

terial sirtu yang disuplai kepada

investor minyak dan gas bumi
(migas) itu.

Kurangnya pengawasan
tersebut, disebabkan pegawai
dari intansi teknis yang
membidangi pertambangan
hanya lebih banyak bicara saja
dari bekerja di lapangan.
Mereka (pegawai,red) juga
lebih senang mengikuti rapat-
rapat di luar kota, ketimbang
mengikuti pertemuan di
lembaga legislative untuk
membahas masalah daerah.

“Jadi, kami  sangat
menyayangkan dengan kinerja
lembaga eksekutif yang malas

dan lebih senang bercerita di
belakang meja tanpa hasil dari
pada bekerja melakukan
pengawasan. Padahal, daerah
telah dirugikan dengan adanya
transaksi-transaksi material
sirtu illegal,” tegas Sukri
Djaluman, S.Sos, Kamis (19/
1) kemarin.

Dikatakan, material sirtu
yang disuplai pada proyek PT

DS LNG saat ini diperkirakan -

hampir mencapai 100 ribu
kubik. Seharusnya retribusi
yang masuk dari suplai mate-
rial itu telah hampir mencapai
Rp7,5 miliar, tetapi yang
nampak dalam buku pene-

' rimaan baru beberapa ratusa .

juta, tidak sesuai dengan data
yang ada.

Itu menunjukan, daerah telah
dnuglkanrmharanmplahakﬂ)amW
kebobrokan pegawai yang tidak
pernah melakukan pengawasan,
khususnya menyangkut sumplai
material tersebut. Karena itu,
pihak legislatif menyarankan
agar bupati Banggai selektif
melakukan mutasi dengan
melihat standar kompotensi
pegawai yang benar-benar

_mau bekerja.

“Kalau ada pegawai yang

-tidak mau bekerja dan haﬁya

senang berada di belakang
meja dengan suara besar,
sebaiknya tidak perlu
dipromosikan atau dimutasi
pada jabatan strategis. Karena,
daerah akan mengalami
kerugian besar dengan
membayar tunjangan jabatan

dan Tunjangan Kerja Daerah

(TKD),” katanya.

Yang perlu diingat adalah PT
DS LNG dalam membangun
mega proyek migas di Desa
Uso, Kecamatan Batui,
membutuhkan sekitar satu juta
kubik untuk menyelesaikan
beberapa banguan vitalnya.
Adanya kebutuhan perusahaan
akan material yang besar itu,
merupakan gambaran perlunya
tingkat pengawasan yang lebih
ketat terhadap penyuplain ma-
terial itu.

Yang terjadi, penyuplaian
material oleh oknum-oknum
tidak  bertanggungjawab
bekerjasama dengan subkon
nakal terus berlangsung, tetapi
pengawasan dari instansi
terkait jarang dilakukan.
Akibatnya, banyak material
yang lolos dari pungutan dan
merugikan daerah.(rd)










